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ABSTRAK

Lendir bekicot (Achatina fulica Ferr) berkhasiat sebagai obat penyembuh luka. Penggunaan
lendir bekicot secara langsung dinilai kurang praktis, sehingga dibuat sediaan gel. Penelitian ini
bertujuan untuk mendapatkan formula optimum gel lendir bekicot dari campuran carbopol 941
dan CMC-Na dengan menggunakan metode simplex lattice design. Lendir bekicot diperoleh
dengan memecahkan bagian pucuk cangkang bekicot kemudian cangkang dibaiik agar lendir
bekicot bagian dalam keluar. Formula gel optimum berdasarkan simplex lattice design dengan 2
komponen yaitu: carbopol 941 dan CMC-Na, menggunakan 3 formula yaitu: formula | (100%
carbopol 941 : 0% CMC-Na), formula Il (50% carbopol 941 : 50% CMC-Na) dan formula 11l (0%
carbopol 941 : 100% CMC-Na). Sifat fisik yang diamati adalah viskositas, daya lekat dan daya
sebar, yang selanjutnya digunakan untuk membuat persamaan SLD. Persamaan tersebut digunakan
untuk membuat gel formula optimum dan respon total sifat fisik gel yang paling besar. Hasil yang
diperoleh dari persamaan simplex lattice design dibandingkan dengan hasil pengujian
sesungguhnya dengan uji-t (T-test). Hasil penelitian ini menunjukkan formula optimum gel lendir
bekicot didapat dari campuran 30% carbopol 941 dan 70% CMC-Na. Dari hasil uji-t terhadap
viskositas, daya lekat dan daya sebar menunjukkan tidak berbeda signifikan antara prediksi dengan
hasil percobaan sesungguhnya.

Kata kunci : lendir bekicot, carbopol 941, CMC-Na, simplex lattice design.

ABSTRACT

Snail (Achatina fulica Ferr) mucus efficacious as cure wounds. The use of snail mucus directly
considered less practical, so that made the gel preparation. This study aims to obtain the optimum
formula of snail mucus gel from carbopol 941 and CMC-Na mixtures using simplex lattice design.
Snail mucus obtained by solving the top shell snail then shell reversed for inside snail mucus out.
Optimum gel formula based on the simplex lattice design with 2 components, i.e: carbopol 941 (K)
and CMC-Na (C) using 3 formulas, i.e: formula | (100% K: 0% C), formula Il (50% K: 50% C) and
formula Il (0% K: 100% C). The physical properties observed were viscosity, adhesiveness and
dispersive, which then is used to make the SLD equation. The equation used to make the optimum
formula gel from the total response of the most large gel physical nature. Results obtained from the
simplex lattice design equation compared with actual test results with t-test (T-test). The results
showed an optimum gel formula of snail mucus obtained from of 30% carbopol 941 and 70%
CMC-Na mixtures. From the results of t-test (T-tesf) against viscosity, adhesiveness and dispersive
showed no significant difference between the predictions with actual experimental results.

Key words : snail mucus, carbopol 941, CMC-Na, simplex lattice design.
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PENDAHULUAN

Lendir bekicot sangat berpotensi
sebagai bahan obat yang murah dan
mudah didapatkan di berbagai tempat di
Indonesia, sedangkan pemanfaatannya di
bidang farmasi masih jarang. Tetapi cara
penggunaannya masih sangat sederhana,
misalnya dengan cara mengoleskan
lendir bekicot pada bagian tubuh yang
terluka. Untuk mempermudah cara
penggunaannya, maka diperlukan suatu
sediaan yang cocok dalam pengobatan
tersebut.

Bentuk sediaan yang cocok adalah
gel untuk pengobatan secara topikal
pada kulit. Pembuatan sediaan semi
padat (khususnya untuk aplikasi pada
kulitt ~ haruslah  mempertimbangkan
banyak faktor, misalnya jenis atau
kondisi kulit, penyakit dan basis yang
sesuai. Basis berfungsi sebagai pembawa,
pelindung dan pelunak kulit, harus dapat
melepaskan obat secara optimum (tidak
boleh merusak atau menghambat aksi
terapi) dan sedapat mungkin cocok untuk
penyakit tertentu dan kondisi kulit
tertentu. Seleksi basis pembentuk gel
yang cocok pada sediaan gel adalah
salah satu hal yang sangat penting dalam
memformulasikan sediaan gel (Voigt
1994). Biasanya yang banyak digunakan
dalam farmasi dan kosmetik adalah gel
fase tunggal karena tingkat kejernihanya
tinggi, mudah diaplikasikan dan mudah
dihilangkan.

Penelitian ini menggunakan optimasi
basis carbopol 941 dan CMC-Na sebagai
pembentuk gel, hal ini dikarenakan
carbopol 941 dan CMC-Na bersifat non
toksik  dan tidak menimbulkan
reaksi hipersensitif ataupun reaksi-reaksi
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alergi terhadap penggunaan obat secara
topical serta dapat digunakan sebagai
agen pembangun struktur dalam sediaan
lotion, krim dan gel selama lebih dari 40
tahun. Carbopol 941 dapat menghasilkan
viskositas yang tinggi pada konsentrasi
rendah serta bekerja secara efektif pada
kisaran pH yang luas. Didukung dengan
CMC-Na yang sangat mudah terbentuk
menjadi masa gel dengan campuran air-
gliserin,serta stabil dalam kisaran pH
yvang luas, pemakaian ini diharapkan
dapat menghasilkan suatu gel lendir
bekicot (Achatina fullica Ferr) yang
berkhasiat sebagai obat luka bakar.

Penelitian ini bertujuan mendapatkan
proporsi  formulasi  paling optimum
diantara campuran carbopol 941 dan
CMC-Na sebagai basis pembuatan gel
lendir bekicot dengan metode simplex
lattice design.

METODE PENELITIAN

Bahan

Bahan yang digunakan adalah lendir
bekicot, carbopol 941, CMC-Na,
trietanolamin, gliserin, nipagin, akuades.

Alat

Alat  yang  digunakan  dalam
penelitian ini meliputi neraca gram
kasar dan gram halus, disc mill, gelas
ukur, beakerglass, erlenmeyer, tabung
reaksi, corong kaca, ayakan no. 100,
oven, wadah gel, viskometer Rion VT-
04, mortir dan stamfer, alat uji daya
lekat, alat uji daya sebar.
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Rancangan Formula Gel Lendir Bekicot

Tabel 1. Formula gel lendir bekicot
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Formulal Formula 11 Formula 1]

Bahan (%) (%) (%)
Lendir Bekicot 3,0 3,0 3,0
Carbopol 941 3,0 1,5 0,0
CMC-Na 0,0 1,5 3,0
TEA 0,5 0,5 0,5
Gliserin 10,0 10,0 10,0
Nipagin 0,2 0,2 0,2
Air ad 100 ad 100 ad 100
Pembuatan Gel Uji viskositas

CMC-Na dilarutkan dalam aquades
panas dalam Beaker glass dibiarkan
mengembang membentuk masa yang
bening. Carbopol 941 dikembangkan
dalam air panas kemudian diaduk cepat
dibiarkan mengembang. Nipagin
ditambah gliserin kemudian dicampur
dengan kedua basis yang telah
dikembangkan, aduk cepat
menggunakan blender hingga homogen.
TEA ditambahkan sedikit demi sedikit
sambil terus diaduk hingga terbentuk
sediaan gel yang homogen. Kemudian
lendir bekicot ditambahkan pada gel
sedikit demi sedikit sambil terus diaduk
hingga homogen.

Pengujian Fisik Sediaan Gel

Uji homogenitas

Masing-masing gel yang akan diuji
dioleskan pada 3 buah gelas obyek untuk
diamati homogenitasnya pada
mikroskop.  Apabila  tidak terdapat
butiran-butiran kasar di atas ketiga gelas
obyek tersebut maka gel yang diuji
homogen. Pengujian dilakukan pada hari
ke-2 setelah pembuatan dan pada
minggu ke-4.

Uji viskositas sediaan gel dilakukan
dengan menggunakan alat viskometer
Cup and Bob. Viskometer VT-04 E
RION., LTD dipasang pada klemnya
dengan arah horisontal / tegak lurus
dengan arah klem. Rotor dipasang pada
viskotester dengan menguncinya
berlawanan arah dengan arah jarum jam.
Mangkuk diisi sampel gel yang akan diuji
setelah itu tempatkan rotor tepat berada
ditengah-tengah mangkuk yang berisi
gel, kemudian alat dihidupkan. Rotor
mulai berputar dan jarum penunjuk
viskositas secara otomatis akan bergerak
menuju kekanan kemudian setelah stabil,
viskositas yang telah dikalibrasi adalah
desipaskalsecond (dPas-s) setelah selesai
pengukuran alat viskometer dimatikan.
Pengujian  viskositas  ini  diulangi
sebanyak tiga kali tiap formulanya.
Pengujian pertama dilakukan pada hari
kedua setelah sediaan gel dibuat.
Sediaan gel kemudian disimpan selama
empat minggu dan  diuji lagi
viskositasnya.
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Uji daya sebar gel
Ditimbang + 0,5 gram gel, letakkan
ditengah Extensometer, kemudian

ditimpa dengan kaca lain dibiarkan 1
menit. Ukur diameter gel yang menyebar
(diukur dengan mengambil panjang rata-
rata diameter dari beberapa sisi).
Kemudian ditambah beban anak timbang
50 gram, 100 gram, 150 gram, 200 gram,
250 gram sebagai beban tambahan
secara bertahap, setiap penambahan
beban didiamkan 1 menit. Catat diameter
gel yang menyebar. Pengujian dilakukan
3 kali untuk setiap formula gel.
Pengujian dilakukan pada hari kedua
setelah sediaan gel dibuat dan pada
minggu keempat setelah pembuatan.

Uji daya lekat gel

Uji ini dilakukan dengan alat test
melekat gel, objek glass, stopwatch, anak
timbang gram. Ditimbang + 0,5 gram
gel diletakkan diatas objek glass pada
alat test melekat gel, kemudian ditekan
beban 1000 gram selama 5 menit.
Lepaskan beban 20 gram, catat waktu
yang dibutuhkan objek glass untuk lepas
dari alat test melekat gel tersebut.
Pengujian dilakukan 3 kali tiap-tiap
masing-masing  formula. Pengujian
dilakukan pada hari kedua setelah
sediaan dibuat dan pada minggu
keempat.

Penentuan Profil Sifat Fisik Gel
Lendir Bekicot

Profil sifat fisik campuran bahan
dapat ditentukan melalui pendekatan
simplex lattice design  berdasarkan
persamaan :
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=a(A) + b (B) + ab (A) (B) ............ (1)
respon (hasil percobaan)

Kadar carbopol 941

kadar CMC-Na

,b,ab = koefisien yang dapat dihitung
dari hasil percobaan.

x> < <
I

o

Penentuan Formula Optimum
Formula optimum dipilih
berdasarkan nilai total respon yang
paling besar. Total respon dapat dihitung
dengan rumus :
Riotai = (bobot X Nuiskesits) + (bobot x
Ndaya sebar) + (bobot X Ndaya lekat)

N merupakan normalitas yang dihitung

dengan rumus:
_ X Xmin 3)

" Xmax— Xmin

X = respon vyang didapat dari
percobaan

Xmin = respon minimal yang diinginkan

Xmax = respon maksimal yang diinginkan

Analisa Data

Validasi formula optimum dilakukan
uji T antara formula optimum terpilih
secara teori dan secara praktek. Formula
optimum  dilakukan  uji  terhadap
viskositas, daya sebar dan daya lekat.
Data yang diperoleh  selanjutnya
dievaluasi secara statistik, yaitu dengan
uji SPSS, untuk mengetahui formula gel
yang relatif paling baik dan
menguntungkan di antara formula yang
dicoba uji validitas
persamaan.

persamaan-
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil Sifat Fisik Gel Lendir Bekicot
Pengujian terhadap sifat fisik gel

lendir bekicot yang terdiri dari campuran
carbopol 941 dan CMC Na dalam
berbagai formula meliputi: uji viskositas,
uji daya lekat, dan uji daya sebar. Hasil

Tabel 2. Hasil pemeriksaan sifat fisik gel lendir bekicot
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dari  masing-masing uji sifat fisik
campuran bahan akan menghasilkan
profil sifat fisik campuran bahan dari
persamaan dan perhitungan berdasarkan
simplex lattice design. Hasilnya akan
digunakan untuk menentukan formula
optimum.

Formula Viskositas (dPas) Daya lekat (detik) Daya sebar (cm?)
| 933,3 1227 13,19
1] 616,7 1437 8,55
1l 1033,5 1748 3,79
(@) (b)

1100
1000

Gambar 1. Profil uji viskositas (a), daya sebar (b), daya lekat (c) gel lendir bekicot berdasarkan persamaan

simplex lattice design.
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Penentuan Formula Optimum Sifat Fisik Optimum Gel Lendir
Formula dari respon yang tertinggi Bekicot

dipilih  sebagai formula  optimum. Uji sifat fisik gel lendir bekicot
Perhitungan didapatkan bahwa gel lendir dilakukan terhadap homogenitas,
bekicot dari campuran carbopol 941 dan viskositas, daya lekat dan daya sebar
CMC-Na perbandingan 30% : 70%, (Tabel 4). Hal ini diharapkan formula gel
mempunyai nilai respon tertinggi yaitu lendir bekicot memiliki karakteristik fisik
0,693514, sehingga dapat disimpulkan gel yang baik dari awal pembuatan dan
campuran carbopol 941 dan CMC-Na waktu selama penyimpanan. Dari data
perbandingan 30% : 70% merupakan uji-t diperoleh nilai signifikansi > 0,05
campuran optimum pada pembuatan gel maka tidak berbeda.

lendir bekicot (Tabel 3).

Tabel 3.  Perhitungan respon total terhadap parameter viskositas, daya lekat, dan daya sebar formula gel
lendir bekicot

R R R
Proporsi Viskositas Daya lekat Daya sebar Respon Total
N X 0,3 N X 0,3 N X 0,4
100% K: 0%C 0,133333 0,1362 0,172246 0,441779
90% K: 10% C 0,084533 0,265452 0,158074 0,50806
80% K: 20% C 0,047466 0,372928 0,143839 0,564234
70% K: 30% C 0,022133 0,458628 0,129541 0,610302
60% K:40%C 0,008533 0,522552 0,115179 0,646264
50% K: 50% C 0,006666 0,5647 0,100754 0,67212
40% K: 60% C 0,016533 0,585072 0,086265 0,68787
30% K: 70% C 0,038133 0,583668 0,071713 0,693514
20% K: 80% C 0,071466 0,560488 0,057098 0,689052
10% K: 90% C 0,116533 0,515532 0,042419 0,674484
0 % K:100% C 0,173333 0,4488 0,027677 0,64981
Tabel 4. Sifat fisik gel lendir dari campuran optimum Carbopol 941 : CMC-Na (30% : 70%)
Sifat fisik gel Formula optimum
Viskositas (dPas) 695,33
Daya sebar (cm?2) 1972,78
Daya lekat (detik) 6,66
Tabel 5. Perbandingan hasil teoritis dan praktek sifat fisik gel lendir bekicot formula optimum berdasarkan
simplex lattice design
Sifat fisik gel Signifikansi ~ Signifikansi terpilih Kesimpulan
Viskositas 0,089 0,05 Tidak berbeda signifikansi
Daya lekat 0,231 0,05 Tidak berbeda signifikansi

Daya sebar 0,73 0,05 Tidak berbeda signifikansi




36 ~ Elisabeth Aprilia, Ilham Kuncahyo, Siti Aisiyah

Dari Tabel 5, terlihat bahwa nilai
signifikansi  formula  optimum  hasil
prediksi dan hasil percobaan lebih besar
dari 0,05 sehingga Ho diterima, bahwa
uji viskositas, daya lekat dan daya sebar
antara formula optimum hasil prediksi
dan hasil percobaan tidak berbeda
signifikan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
gel lendir bekicot dengan campuran
carbopol 941 dan CMC-Na (30% : 70%)
sebagai formula optimum.
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